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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa melalui kegiatan 
bermain peran pada anak di TK Desa Ngadipiro tahun ajaran 2015/2016. Subyek penelitian ini adalah 
anak TK Desa Ngadipiro yang berjumlah 13 anak. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain model Kurt Levin. Metode pengumpulan datanya 
melalui observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas 
data  adalah dengan triangulasi data. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berbahasa anak di TK Desa Ngadipiro 
tahun ajaran 2015/2016 sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas tingkat kemampuan berbahasa 
anak hanya sebesar 39.67%. Setelah dilakukan tindakan yang disepakati yaitu dengan menggunakan 
kegiatan bermain peran pada proses pembelajaran kemampuan berbahasa anak, diperoleh hasil yaitu siklus 
I menjadi 54.57%, siklus II meningkat menjadi 69.71%, dan siklus III meningkat menjadi 83.39%. 
prosentase kenaikan dari prasiklus (kondisi awal) ke siklus I adalah 14.9%, proses kenaikan dari siklus I ke 
siklus II adalah 15.14% dan kenaikan dari siklus II ke siklus III adalah 13.68%. Hasil penelitian sudah 
memenuhi indikator pencapaian. Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas tersebut maka penerapan 
kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak di TK Desa Ngadipiro tahun 
ajaran 2015/2016. 
 




The purpose of the research is to increase children languag eability by employing role play method at TK Desa 
Ngadipiro 2015/2016. The subjects of the research are thirteen children of TK Desa Ngadipiro. This research is a class 
research. This research employs  Kurt Levin methods. The methods collected data by observasi, interviews, and condition of the 
class. Techniques used to check the validity of the data is the data triangulation. 
This research shows that the level of language skills of children in TK Desa  Ngadipiro 2015/2016 before being 
implemented action research level language skills of children of only 39.67%. The research is the first cycle to 54.57%, the 
second cycle increased to 69.71%, and the third cycle increased to 83.39%. percentage increase from prasiklus (first 
conditions) to the first cycle was 14.9%, the increase from the first cycle to the second cycle was 15:14% and an increase from 
the second cycle to the third cycle was 13.68%. The results of the study meets the indicators of achievement. Basedon the role 
play method is able to increase to language the ability of ECE at TK Desa Ngadipiro. 
 





Ilmu pendidikan di Indonesia telah berkembang pesat, salah satunya adalah Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD). Anak usia dini adalah usia sejak lahir hingga usia 6 tahun (Helmawati 2015:43). 
Sedangkan menurut Purwaningsih (2010:6) anak usia dini adalah suatu organisme yang merupakan satu 
kesatuan jasmani dan rohani yang utuh dengan segala struktur dan perangkat biologis dan psikologisnya 
sehingga menjadi sosok yang unik. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 2 
Pendidikan Nasional (pasal 1, butir 1) yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah “Usaha secara sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara”. 
Dalam dunia pendidikan anak usia dini perkembangan anak merupakan hal yang harus 
diperhatikan karena perkembangan anak secara lanjut anak menentukan proses pembelajaran anak tersebut 
di jenjang selanjutnya. Secara umum dapat dibedakan beberapa aspek utama kepribadian anak, yaitu aspek 
intelektual, fisik motorik, sosial, emosional, bahasa, moral dan keagamaan. Salah satu aspek perkembangan 
anak adalah aspek bahasa. Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, mengemukakan perasaaan atau 
pikiran yang mengandung makna tertentu baik melalui ucapan, tulisan dan bahasa isyarat/bahasa tubuh. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa melepaskan diri dari bahasa. Bahasa merupakan bentuk 
utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang 
lain.  
Dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak terdapat beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Metode belajar adalah metode yang digunakan 
pendidik dalam mengajar, ini merupakan salah satu kunci pokok keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran 
dilakukan. Metode pembelajaran yang dapat digunakan di Taman Kanak-kanak seperti metode tanya 
jawab, metode bercakap cakap, metode karyawisata, metode bermain peran, metode proyek, dan metode 
bercerita. Dari beberapa metode yang ada, salah satu metode yang dapat digunakan guru dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak adalah metode bermain peran. Metode bermain peran adalah 
berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi masalah sosial atau psikologis. Sedangkan menurut 
Latif, dkk (2013:130) bermain peran adalah kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan pengertian mereka tentang dinia disekitar, kemampuan berbahasa, ketrampilan 
mengambil sudut pandang dan empati melalui main peran mengalirkan knowledge pada anak. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak 
usia dini dengan metode bermain peran di TK Desa Ngadipiro. Kemampuan berbahasa anak di TK Desa 
Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri masih rendah. Rendahnya kemampuan 
berbahasa anak di TK Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya: metode pembelajaran yang masih monoton, fasilitas yang tersedia di TK 
belum memadai, dan rendahnya kemampuan guru. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berbahasa 
anak adalah faktor metode pembelajaran yang digunakan guru. Selama ini kegiatan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa anak di TK Desa Ngadipiro belum terlihat tepat guna (efektif). Metode penyampaian 
untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak hanya menggunakan metode bercakap-cakap, metode 
tanya jawab, serta metode bercerita. Hal ini terbukti hanya terdapat 39,67% saja anak yang mampu 
berbahasa dengan baik. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak rendah, dalam kategori 
mulai berkembang. Oleh karena itu kemampuan bahasa anak TK Desa Ngadipiro perlu dikembangkan. 
Berdasarkan Uraian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah 
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melalui kegiatan bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak di TK Desa 
Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaraan 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Setting penelitian 
tindakan kelas ini meliputi, tempat penelitian dan waktu penelitian, sebagai berikut: (1) Tempat yang 
digunakan sebagai penelitian di TK Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri. 
Alasan peneliti menggunakan tempat ini karena peneliti bekerja di TK tersebut sehingga peneliti dengan 
mudah memperoleh datayang lebih lengkap. (2) Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2015/2016. Dengan jadwal pelaksanaan mulai bulan Januari sampai Maret. 
Subyek penelitian ini adalah anak didik TK Desa Ngadipiro Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri. Jumlah anak didik ada 13 anak terdiri dari anak laki-laki 5 anak dan anak perempuan 8 anak. 
Pengumpulan data dalam PTK seperti pada umumnya suatu penelitian adalah dengan 
menggunakan instrumen. Instrumen memegang peranan yang sangat strategis dan penting dalam 
menentukan kualitas suatu penelitian, karena validitas data yang diperoleh akan sangat ditentukan oleh 
mutu atau validitas instrumen yang digunakan. Untuk mencari data kualitatif dan data kuantitatif peneliti 
menggunakan teknik dan instrumen pengumpulan data sebagai berikut : (1) Observasi adalah kegiatan 
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret beberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran 
(Kunandar, 2013:143). (2) wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 
kepada orang-orang yg dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang 
perlu (Kunandar, 2013:157). (3) Catatan lapangan adalah beberapa catatan yang dibuat oleh peneliti yang 
melakukan pengamatan atau observasi terhadap subjek atau objek penelitian tindakan kelas (Kunandar, 
2013:197). 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data  adalah triangulasi data. Triangulasi data 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara  terhadap objek peneliti. Triangulasi yaitu menggunakan berbagai sumber untuk 
meningkatkan mutu data dengan cara cek silang. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu 
source triangulation atau sumber triangulasi yaitu mengambil data dari berbagai sumber, dan Method 
triangulation atau triangulasi metode yaitu menggunakan berbagai metode pengumpulan data yaitu dari 
hasil Observasi dan wawancara. Selanjutnya dari data-data tersebut dibandingkan, apabila terdapat 
kesamaan maka data yang telah di peroleh digolongkan sebagai data yang valid. 
Analisis data adalah suatu cara menganalisis data selama peneliti mengadakan penelitian. Teknik 
analisis data yang dilakukan penelitian sebagi berikut:  
(1) Membuat skoring yang dicapai anak pada setiap butir amatan, (2) Membuat tabulasi skor untuk 
observasi perkembangan kemampuan berbahasa pada anak, (3) Menghitung skor yang dicapai anak pada 
setiap butir amatan, (4) Menghitung presentase perkembangan kemampuan berbahasaa anak melalui 
kegiatan bermain peran, (5) Menghitung rata-rata presentase pencapaian kemampuan mambaca anak, (6) 
Membandingkan hasil presentase pada setiap anak dengan presentase keberhasilan pada setiap siklus yang 
telah ditentukan peneliti. Penelitian akan berhasil jika anak sudah mencapai presentase yang telah 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak sangat dibutuhkan suatu metode. 
Metode yang digunakan harus tepat dan sesuai, tepat dan sesuai disini dapat diartikan tepat dalam hal 
pemilihan metode dan disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Kemampuan berbahasa anak dapat di tingkatkan 
melalu kegiatan bermain peran. Peningkatkan kemampuan berbahasa melalui kegiatan bermain peran 
di TK Desa Ngadipiro berdasarkan nilai perkembangan anak didik semester awal dan sebelum di 
berikan tindakan, diketahui kemampuan bahasa anak sangat rendah, tingkat perkembangan hanya 
mencapai sekitar 39.67%. Hal ini dikarenakan beberapa faktor antara lain alat peraga atau media yang 
dipakai guru masih sangat sederhana jadi kurang menarik minat anak dalam melakukan kegiatan 
drama. Dari hasil penelitian prasiklus, peneliti dan guru merasa perlu untuk  meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kemampuan berbahasa anak dengan kegiatan bermain peran. Sehingga peneliti dan 
guru akan melakukan tindakan pada penelitian selanjutnya yang akan dilakukan pada, Jumat, 12 
Februari 2016.  
Pada siklus I terjadi peningkatan menjadi 54.57% dengan indikator keberhasilan sebesar 
50% sehingga pada siklus I telah mencapai indikator. Dari hasil penelitian prasiklus ke siklus 1 ini 
sudah menunjukan perubahan yang meningkat namun masih dibutuhkan tindakan lagi pada siklus II 
supaya mencapai indikator keberhasilan. Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam perbaikan 
pada siklus I yaitu media pembelajaran, karena pada pembelajaran siklus 1 media yang digunakan 
guru kurang bervariasi dan kurang lengkap, setting tepatnya kurang kondusif dikarenakan kondisi 
sekolah yang sangat minim tempat sehingga peneliti mengalami kesulitan untuk setting tempat. 
Kemudian dilakukan penelitian ulang pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 69.71% dengan 
indikator keberhasilan sebesar 65%, jadi pada siklus II telah mencapai indikator. Dari hasil penelitian 
psiklus I ke siklus II ini sudah menunjukan perubahan yang sangat meningkat. Dapat dilihat dari 
proses kegiatan bermain peran anak sangat nyaman dan senang dalam melakukan kegiatan bermain 
peran. Media/alat peraga yang tersedia dapat digunakan anak dengan baik, dan anak menggunakanya. 
Tetapi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan peneliti masih akan melakukan penelitian pada 
siklus III. Pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 83.39% dengan indikator keberhasilan 
sebesar 80% sehingga pada silkus III ini melebihi indikator pencapaian. Dari hasil penelitian prasiklus 
ke siklus III ini sudah menunjukan perubahan yang sangat meningkat. Pada siklus III ini guru sudah 
baik dalam penyusunan perencanaan program pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Guru 






Data pengamatan Peningkatan kemampuan bahasa melalui kegiatan bermain peran  
di TK Desa Ngadipiro 
No  Siklus Prosentase 
Keterangan 
1. Prasiklus  39.67% 
Kemampuan berbahasa masih rendah 
2. Siklus I 54.57% 
Sudah berhasil mencapai indikator 
pencapaian 
3. Siklus II 69.71% 
Sudah berhasil mencapai indikator 
pencapaian 
4. Siklus III 83.39% 
Sudah berhasil mencapai indikator 
pencapaian 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui ada peningkatan kemampuan bahasa pada anak dilihat dari 
kondisi awal: 39.67%, siklus I: 54.57%, siklus II: 69.71%, dan siklus III: 83.39%, sehingga prosentase 
kenaikan dari prasiklus (kondisi awal) ke siklus I adalah 14.9%, proses kenaikan dari siklus I ke siklus II 
adalah 15.14% dan kenaikan dari siklus II ke siklus III adalah 13.68%. Pada hasil penelitian ini setiap siklus 
mengalami peningkatan yang sangat baik, hal ini dipengaruhi oleh peran guru didalam memberikan 
pembelajaran kepada anak sudah cukup inovatif yaitu dengan memberikan kegiatan bermain peran kepada 
anak sudah menarik sehingga anak bersemangat dan dapat merespon secara positif, serta dalam memilih 
media cukup efektif untuk merangsang siswa menjadi aktif dalam kegiatan tersebut.  
 Setelah dilaksanakan pembelajaran berbahasa dengan bermain bermain peran terlihat respon 
anak di TK Desa Ngadipiro tahun ajaran 2015/2016 sangat baik, yaitu anak terlihat lebih tertarik dan 
berminat dalam pembelajaran dan anak lebih aktif dan antusias dalam bertanya dan bekerja sama dengan 
ternannya. Dengan menggunakan bermain peran, anak lebih suka untuk media pembelajaran oleh guru 
dalam pembelajaran konstruktif balok pada anak. Maka dari itu pembelajaran melalui kegiatan bermain 
peran sangat bermanfaat guna meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak tidak merasa jenuh dan 
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Melalui 
Kegiatan Bermain Peran Pada Anak Di TK DesaNgadipiro Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri Tahun Ajaran 2015/2016” dilaksanakan melalui tiga siklus telah menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Dari hasil penelitian prasiklus, hanya terdapat 39,67% saja anak yang mampu berbahasa 
dengan baik. Dalam proses penelitian ini peneliti mengamati banyak faktor penyebabnya antara lain: alat 
peraga atau media yang dipakai guru masih sangat sederhana jadi kurang menarik minat anak dalam 
melakukan kegiatan drama. (2) Tingkat pencapaian yang diperoleh anak dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa dengan kegiatan bermain peran pada siklus II sebanyak 54.57%. (3) Tingkat pencapaian yang 
diperoleh anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa dengan kegiatan bermain peran pada siklus II 
sebanyak 69.71%  (4) Tingkat pencapaian yang diperoleh anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
dengan kegiatan bermain peran pada siklus III sebanyak 83.39%. Dari hasil penelitian prasiklus ke siklus 
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III ini sudah menunjukan perubahan yang sangat meningkat. Pada siklus III ini guru sudah baik dalam 
penyusunan perencanaan program pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. (5) Ada peningkatan 
kemampuan bahasa pada anak dilihat dari kondisi awal: 39.67%, siklus I: 54.57%, siklus II: 69.71%, dan 
siklus III: 83.39%, sehingga prosentase kenaikan dari prasiklus (kondisi awal) ke siklus I adalah 14.9%, 
proses kenaikan dari siklus I ke siklus II adalah 15.14% dan kenaikan dari siklus II ke siklus III adalah 
13.68%.  
 Berdasarkan pengamatan dari siklus I, II dan III dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain 
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